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Abstract: The modernization of education, which continues to shift and has entered a new
stage, causes the need for an update in the curriculum, namely by launching the
Independent Learning Curriculum with the Pancasila Student Profile in accordance with
the Regulation of the Minister of Education and Culture No. 22 of 2020. The educational
concept raised in the Independent Curriculum is students as the center of learning, so that
an appropriate learning model is needed and can increase the character dimension
contained in the Pancasila Student Profile, namely critical reasoning. One of the learning
models used is the Problem Based Learning (PBL) model. This learning model can be used
to train students' critical thinking skills and make students the center of learning. The
purpose of this study is to determine the influence of the use of the PBL model on students'
critical thinking skills in mathematics class IV. The method used is an experimental
research method with the type of Quasi Experimental Design type of Nonequevalent
Control Group Design. The population of this study is class IV students who are divided
into experimental and control classes. The data collection techniques used are observation,
tests and documentation with data analysis techniques in the form of normality tests,
homogeneity tests and hypothesis tests. The results of the normality test of the data of the
experimental and control classes were normally distributed and the results of the
homogeneity test obtained sig. 0.248, so that the data variants are declared homogeneous.
The hypothesis test was carried out using independent sample t test analysis and obtained
the results of t calculation > t table, which were 3.618 > 2.003 at df = 56 with a significance
level of 5% and a sig value. (2-tailed) of 0.001 < 0.05 which means that Ho is rejected and
Ha is accepted. Therefore, it can be concluded that there is an influence of the Problem
Based Learning (PBL) model on students' critical thinking skills in mathematics class IV.

Keywords: Critical Thinking, Mathematics, Problem Based Learning (PBL).

Abstrak: Modernisasi pendidikan yang terus bergeser dan telah memasuki tahap baru
menyebabkan dibutuhkannya sebuah pembaruan dalam kurikulum yaitu dengan
meluncurkan Kurikulum Merdeka Belajar dengan Profil Pelajar Pancasila sesuai Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2020. Konsep pendidikan yang
diangkat pada Kurikulum Merdeka yaitu peserta didik sebagai pusat dari pembelajaran,
sehingga dibutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat dan dapat meningkatkan
dimensi karakter yang terdapat pada Profil Pelajar Pancasila yaitu bernalar kritis. Salah
satu model pembelajaran yang digunakan yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model
pembelajaran ini dapat digunakan untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik
dan menjadikan peserta didik sebagai pusat dari pembelajaran. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model PBL terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran matematika kelas IV. Metode yang digunakan yaitu
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metode penelitian eksperimen dengan jenis Quasi Eksperimental Design tipe Nonequevalent
Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IV yang terbagi
menjadi kelas eksperimen dan kontrol. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, tes dan dokumentasi dengan teknik analisis data berupa uji normalitas, uji
homogenitas dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas data kelas eksperimen dan kontrol
berdistribusi normal dan hasil uji homogenitas memperoleh sig. 0,248, sehingga varian
data dinyatakan homogen. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
independent sampel t test dan memperoleh hasil t hitung > t tabel yaitu 3,618 > 2,003 pada df
= 56 dengan taraf signifikansi 5% dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya
Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata

pelajaran matematika kelas IV.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Matematika, Problem Based Learning (PBL).

Pendahuluan

Modernisasi pendidikan yang terus bergeser telah
memasuki tahap baru dalam sejarah pendidikan di
indonesia. Oleh karena itu, sebuah pembaruan dalam
kurikulum sangat dibutuhkan untuk menjadi bekal
dalam hal pemecahan masalah di berbagai bidang
keilmuan (Bungawati, 2022). Sejalan dengan hal
tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
meluncurkan Kurikulum Merdeka Belajar dengan
Profil Pelajar Pancasila yang terdapat pada Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun
2020, dengan tujuan untuk mencetak peserta didik
yang berkarakter nilai-nilai Pancasila (Budiwiyono,
2022). Pada Kurikulum Merdeka konsep pendidikan
yang diangkat ialah peserta didik sebagai pusat dari
pembelajaran, yang mana peserta didik diberikan
kebebasan untuk menentukan proses pembelajaran
berdasarkan minat dan bakat mereka (Kainama, dkk.,
2023). Penerapan kurikulum merdeka membutuhkan
model-model pembelajaran yang tepat sehingga
berpengaruh bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran di kelas.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mendukung konsep
pendidikan berdasarkan Kurikulum Merdeka, salah
satunya yaitu model Problem Based Learning (PBL)
(Kainama, dkk., 2023). Phasa (2020), menjelaskan
bahwa model PBL merupakan suatu metode dalam
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai lingkungan untuk peserta didik, dengan tujuan
yaitu agar peserta didik bisa belajar berpikir kritis serta
terampil dalam memecahkan suatu permasalahan yang
ada. Sebagaimana tertuang dalam keputusan Badan
Standarisasi Kurikulum dan Asesmen Pendidikan
(BKSKAP) No 009/H/KR/2022, Profil Pelajar Pancasila
memuat 6 dimensi karakter Pelajar Pancasila yang
salah satunya yaitu bernalar kritis. Kemampuan
bernalar kritis atau yang biasa kita sebut dengan
berpikir  kritis ini merupakan suatu proses

menganalisis informasi berdasarkan pemikiran yang
logis dan merupakan suatu keahlian yang harus
diperkenalkan dan sangat dibutuhkan oleh peserta
didik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
kelas IV, diperoleh gambaran bahwa pada proses
pembelajaran keaktifan peserta didik dan interaksi
dengan guru masih kurang. Kemampuan peserta didik
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
juga masih kurang. Selain itu, peserta didik belum
mampu dalam memberikan penjelasan terkait dengan
jawaban yang dipilihnya. Kemudian berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran, peserta didik masih kurang mampu
dalam menyelesaikan soal yang  membutuhkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut
terlihat dari hasil kognitif yang diperoleh peserta didik
pada mata pelajaran matematika yaitu dari jumlah total
peserta didik 58 orang, hanya 23 orang yang mencapai
ketuntasan belajar.

Pembelajaran matematika di kelas IV masih
banyak menggunakan model pembelajaran langsung
seperti metode ceramah dan penugasan, yang mana
peserta didik hanya mendengarkan guru menjelaskan
materi tanpa adanya timbal balik dari peserta didik.
Hal tersebut menyebabkan kurangya kemampuan
peserta didik dalam mengajukan dan menjawab
pertanyaan, yang mana kemampuan ini sangat penting
dalam merangsang peserta didik. Seperti yang
dijelaskan oleh Rahmatih, dkk. (2021), bahwa
keterampilan bertanya sangat penting bagi peserta
didik dalam proses pembelajaran untuk merangsang
peserta didik dalam hal meningkatkan kemampuan
berpikir ktitisnya. Salah satu teori yang dapat
digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran adalah teori konstruktivisme.
Kainama, dkk. (2023) menjelaskan bahwa teori
konstruktivisme menggunakan strategi yang berpusat
pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran
yang berdasarkan pada teori konstruktivisme ialah

model PBL.
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Yulianti dan Gunawan (2019) menyatakan bahwa
model PBL merupakan suatu model pembelajaran yang
menitikberatkan atau berfokus pada penyelesaian
masalah. Tujuannya yaitu untuk memberikan
kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
aktif dan mampu mencari jawaban atas masalah-
masalah yang ada. Pada model PBL guru lebih banyak
mengambil peran sebagai fasilitator untuk membantu
peserta didik. model PBL ini dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritisnya terutama keterampilan dalam memecahkan
masalah. Peserta didik bisa mendapat pengalaman
belajar yang bermakna melalui model ini. Model PBL
ini  dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya
terutama keterampilan dalam memecahkan masalah
(Amalia & Pujiastuti 2017). Vera & Wardani (2018)
menyatakan bahwa Model PBL merupakan suatu
pembelajaran yang menggunakan pemecahan masalah
dengan konteks terbuka, serta merupakan
pembelajaran inovatif yang dapat mengajak peserta
didik untuk aktif dalam pembelajaran di kelas.

Ruli & Indarini (2022) menjelaskan bahwa model
PBL memiliki ciri-ciri yaitu berupa adanya
permasalahan. Permasalahan ini membahas terkait
dengan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-
hari peserta didik yang digunakan sebagai suatu
konteks untuk melatih kemampuan berpikir kritisnya
dan juga melatih keterampilan dalam memecahkan
masalah. Model PBL memiliki ciri-ciri yaitu proses
pembelajarannya diawali dengan memberikan sebuah
kasus atau masalah yang ada kaitannya dengan dunia
nyata, proses pembelajaran dilakukan secara
berkelompok, adanya masalah yang dirumuskan,
peserta didik mencari materi sendiri yang terkait
dengan masalah dan solusi yang akan diberikan untuk
menyelesaikannya (Amir, 2016). Model PBL memiliki
langkah-langkah yang harus diikuti dalam proses
pembelajaran. Trianto (2007) dalam Amalia & Pujiastuti
(2017) menjelaskan langkah-langkah dari model PBL
yaitu, 1) mengorientasikan peserta didik pada masalah,
2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3)
membimbing peserta didik dalam penyelidikan baik
itu secara individu maupun kelompok, 4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya baik itu
berupa laporan presentasi, dsb., dan 5) melakukan
evaluasi terhadap proses maupun hasil dari pemecahan
masalah tersebut.

Ejin (2016) menjelaskan bahwa salah satu tolak
ukur keberhasilan kegiatan belajar mengajar yang
harus ada yaitu penguasaan konsep. Penguasaan
konsep ini sangat penting untuk dimiliki peserta didik
karena peserta didik akan dihadapkan dengan suatu
permasalahan yang memerlukan pemecahan masalah

serta solusi. Pembelajaran matematika identik dengan
pemecahan masalah, sehingga diperlukan kemampuan
berpikir kritis agar konsep-konsep yang ada dalam
matematika tersebut dapat dipahami dengan tepat.
Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang
harus dimiliki oleh seseorang untuk mampu
mengeluarkan pendapat dan melakukan evaluasi
terhadap pendapatnya pribadi (Yulianti & Gunawan,
2019). Risnawati (2022) menyatakan bahwa berpikir
adalah fondasi dari segala hal yang kita lakukan,
semakin kritis kita berpikir, maka pola tindakan yang
kita hasilkan menjadi lebih bermakna. Berpikir kritis ini
merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang harus dimiliki oleh peserta didik agar
mampu dalam berpendapat secara sistematis. Adapun
tujuan yang diharapkan ketika peserta didik sudah
memiliki kemampuan dalam berpikir tingkat tinggi
yaitu peserta didik akan bisa menjawab sebuah
pertanyaan dengan kritis.

Seorang pemikir kritis dapat dikenali dengan
adanya ciri-ciri atau karakteristik yang membuat orang
tersebut masuk ke dalam golongan pemikir kritis. Lai
(2011) menyebutkan bahwa beberapa karakteristik
berpikir kritis yang harus dimiliki antara lain 1)
menganalisis pendapat, 2) membuat kesimpulan
dengan alasan induktif atau deduktif, 3) melakukan
evaluasi atau penilaian, dan 4) memecahkan masalah
atau mengambil keputusan. Handriani, dkk. (2015)
menjelaskan bahwa terdapat enam indikator berpikir
kritis yang merupakan hasil penjabaran dari unsur-
unsur berpikir kritis yaitu 1) penjelasan dasar
(memfokuskan  pertanyaan dan  menganalisis
argumen), 2) keputusan dasar (mempertimbangkan
kredibilitas sumber, mengobservasi dan
mempertimbangkan laporannya, mendeduksi dan
menilai hasil deduksi), 3) kesimpulan (menginduksi
dan mempertimbangkan induksi, membuat dan
menilai hasil pertimbangan), 4) penjelasan lebih lanjut
(mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan
definisi, mengidentifikasi asumsi), 5) menalar dan
pengintegrasian (menalar, mengintegrasikan), dan 6)
kemampuan tambahan (melanjutkan dengan cara yang
benar sesuai dengan situasi, sensitif, strategi retoris).

Ennis (1985) dalam Winarso dan Dewi (2017)
mengelompokkan indikator berpikir kritis ke dalam
lima aspek kemampuan berpikir kritis yaitu, 1)
memberikan  penjelasan  sederhana  (elementary
clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic
support), 3) menyimpulkan (inference)4) memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 5)
mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).

Metode
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Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan menggunakan metode eksperimen. Jenis
penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan
desain penelitian yaitu Nonequivalent Control Group
Desain. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran
2023/2024 dengan populasi penelitian yaitu peserta
didik kelas IV. Adapun sampel penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas IV yang terdiri dari dua
kelas yaitu kelas IV-A dengan jumlah 30 orang sebagai
kelas kontrol dan kelas IV-B dengan jumlah 28 orang
sebagai kelas eksperimen. Teknik yang digunakan
untuk menentukan sampel dalam penelitian ini yaitu
teknik Non Probability Sampling dengan jenis sampling
jenuh. Kedua kelas ini akan diberikan tes awal berupa
pretest, kemudian akan diberikan perlakuan dalam
bentuk pembelajaran, dan selanjutnya akan diberika tes
akhir berupa posttest. Pada penelitian ini, kelas
eksperimen akan diberikan perlakuan dengan
menggunakan model PBL, sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran langsung.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
yaitu berupa tes kemampuan berpikir kritis, lembar
keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL, dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data berupa uji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan uji t independent
sample test.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen dengan menggunakan Quasi Experimental
Design  tipe Nomequivalent Control group Design.
Sudaryana dan Agusiady (2022) menyatakan bahwa

Quasi  Experimental Desain disebut juga dengan
penelitian semi eskperimental yang merupakan
penelitian yang menirukan kondisi penelitian

eksperimental murni, namun tidak semua variabel
yang relevan dapat dikendalikan. Meskipun desain
penelitian ini mempunyai variabel kontrol, namun
sepenuhnya tidak digunakan untuk mengontrol
variabel lain yang bisa mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Payadnya & Jayantika, 2018).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2024
di kelas IV dengan menggunakan dua kelas yaitu kelas
IV-A sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas
eksperimen. Kelas eksperimen pada penelitian ini
diberikan perlakuan dengan menggunakan model PBL,
sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran langsung. Pada penelitian ini untuk
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan
model PBL yang diberikan pada kelas eksperimen,
peneliti  menggunakan lembar  keterlaksanaan
pembelajaran. Adapun data persentase keterlaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat
dilihat pada Tabl 1.

Tabel 1. Data Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Model PBL
Kelas Pertemuan Persentase Keterlaksanaan
Pembelajaran
) Pertemuan [ 84%
Eksperimen Pertemuan II 95%

Berdasarkan Tabel 1, dari data keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model PBL pada
kelas eksperimen terlihat sudah terlaksana dengan
baik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentase yang
diperoleh pada pertemuan ke-I yaitu sebesar 84%, dan
mengalami peningkatan pada pertemuan ke-2 dengan
perolehan persentase 95%. Adapun persentase rata-rata
yang diperoleh pada kedua pertemuan yaitu sebesar
89,5% dengan kategori sangat baik. Hal ini sesuai
dengan penjelasan Setyadi & Saefudin (2019), bahwa
kriteria keberhasilan pembelajaran yang memiliki
tingkat pencapaian 80-100 menginginterpretasi tingkat
keberhasilan sangat baik.

Data yang akan digunakan untuk menguji
hipotesis, diperoleh dengan memberikan beberapa tes
kepada kedua kelas. Tes yang diberikan yaitu berupa
tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Pada penelitian
ini peserta didik diberikan tes awal (pretest) untuk
mengetahui kemampuan yang dimiliki peserta didik
sebelum diberikannya perlakuan baik itu pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil pretest yang
diperoleh disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik 28 30
Nilai Tertinggi 55 55
Nilai Terendah 30 30
Rata-rata 41,6 42

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat nilai rata-rata
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda,
dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 41,6 dan kelas
kontrol 42. Maka dari itu disimpulkan bahwa data awal
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
dikatakan masih sangat rendah. Kisaran kategori
kemampuan berpikir kritis dengan presentase 55-59
termasuk dalam kategori kurang (Mariskhantari, dkk.,
2022).

Prelakuan diberikan setelah pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berupa pembelajaran.
Pada pemberian perlakuan ini kelas eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan
model PBL, sedangkan kelas kontrol mendapatkan
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pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.
Setelah perlakuan selesai diberikan kepada kedua
kelas, dilakukan  posttest ~untuk  mengetahui
perbandingan kemampuan berpikir kritis peserta didik
antara sebelum dan setelah perlakuan. Hasil posttest
yang diperoleh disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
Jumlah Peserta Didik 28 30
Nilai Tertinggi 90 75
Nilai Terendah 50 45
Rata-rata 70,7 62,3

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh perbedaan hasil
yang signifikan antara nilai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen diperoleh nilai posttest
dengan rata-rata 70,7, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai dengan rata-rata 62,3. Kisaran
kategori kemampuan berpikir kritis dengan presentase
60-75 termasuk dalam kategori cukup (Mariskhantari,
dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan kemampuan berpikir kritis dari kedua kelas
setelah diberikannya perlakuan yang berbeda. Berikut
gambar perbandingan rata-rata hasil kemampuan
berpikir kritis peserta didik disajikan pada Gambar 1.

@ 80
-‘S’ 70 ——————
o= 60
Fh
.z':’ | 50 B Kelas Kontrol
% 2 40
x 5 30
532 g Kelas
= Eksperimen
g 10 P
§ o
4

Posttest

Pretest

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Kemampuan
Berpikir Kritis

Berdasarkan Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa
hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV
pembelajaran matematika pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan. Hasil kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen yang lebih tinggi tersebut
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan dengan
menerapkan model PBL. Hardiatiningsih, dkk. (2023)
menyatakan bahwa penerapan tahap-tahap yang ada
pada model PBL inilah yang menyebabkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat,
karena peserta didik lebih aktif dan terlibat dalam
proses pembelajaran. Pada model PBL ini terdapat

beberapa tahap yang memang memiliki pengaruh yang
cukup besar dalam melatih kemampuan peserta didik
untuk berpikir aktif dan kritis. Tahap-tahap yang
dimaksud yaitu tahap orientasi masalah dan tahap
peneyelidikan. Pada kedua tahap ini, peserta didik
didorong untuk aktif berpikir terkait dengan masalah
yang harus dipecahkan, sehingga kemampuan berpikir
kritisnya dapat dilatih dan ditingkatkan.

Saputri (2020) menjelaskan bahwa penerapan
model PBL dalam pembelajaran merupakan alternatif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik, karena pembelajaran yang disajikan
dalam model ini mampu melibatkan peserta didik
untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap yang
ada, sehingga peserta didik dapat belajar sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
tersebut dan sebagai sarana untuk melatih
keterampilannya dalam berpikir tingkat tinggi.

Uji prasyarat dilakukan setelah data penelitian
berupa nilai pretest dan posttest peserta didik diperoleh.
Uji prasyarat yang dilakukan berupa uji normalitas dan
homogenitas. Pada penelitian ini, untuk menguji
normalitas data digunakan uji shapiro wilk pada aplikasi
SPSS 26 for windows. Hasil uji normalitas data
penelitian yang diperoleh disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk

elas Statistic df Sig.

pretest eksperimen ,930 28 ,062
hasil posttest eksperimen ,952 28 ,222
pretest kontrol ,935 30 ,068
posttest kontrol ,948 30 ,153

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4, nilai df masing-masing kelas
jumlahnya dibawah 50 sehingga untuk mendeteksi
kenormalan data digunakan uji shapiro wilk. Setyawan
(2021) menyatakan bahwa apabila jumlah sampel
kurang dari 50 orang, maka teknik yang dapat
digunakan yaitu teknik shapiro wilk. Pada tabel terlihat
nilai sig. pretest eksperimen sebesar 0,06, posttest
eksperimen sebesar 0,22, nilai pretest kontrol sebesar
0,06, dan posttest kontror sebesar 0,15. Karena nilai sig.
untuk masing-masing > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya uji
homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji
lavene statistic pada aplikasi SPSS 26 for windows. Hasil
uji homogenitas yang diperoleh disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
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Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 1,362 1 56 ,248
Based on Median 1,333 1 56 ,253
Based on Median 1,333 1 52, ,254

Nilai  and with adjusted 809

df
Based on trimmed 1,420 1 56 ,238
mean

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai sig. hasil
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah sebesar 0,248 yang
artinya > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa varian
data pada penelitian ini homogen. Jika diperoleh nilai
sig. data baik itu pada kelas eksperimen maupun
kontrol > 0,05, maka dapat disimpulkan data tersebut
berdistribusi normal, dan data dikatakan homogen jika
nilai sig. data posttest eksperimen dan kontrol yang
diperoleh > 0,05, maka data tersebut homogen
(Mariskhantari, dkk., 2022).

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen, selanjutnya dilakukan wuji t dengan
independent sample untuk melihat perbedaan hasil
kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen
dan kontrol. Uji t independent sample pada penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan
kebenaran hipotesis penelitian. Adapun kriteria
pengujiannya yaitu jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest
dan posttest atau Ho ditolak. Kemudian jika nilai sig. >
0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara  rata-rata nilai pretest dan posttest atau Ho
diterima. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Lavangs t-tast for Equality of Maans
Tast for
Equality of
Variances
. 93% Confidencs
: o S Mem | SEwr | Inevd ofthe
XA & " Differsncz | Difference Diffarenca
i T U
Hasil Equal
Kemampuan  vaniames 1638 100 | 3618 . 56 001 | 835052 . 236570 382027 | 1320878
Berpikir aszumad
s 3580 40665 1 001 | 8502 | 230000 375wy A%
assumad

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil bahwa t
hitung > t tabel yaitu 3,618 > 2,003 pada df = 56 dengan taraf
signifikansi 5% dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05.
Maka berdasarkan kriteria pengujian pada analisis
Independent Sampel T-test dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dan kontrol atau

Ho ditolak dan Ha diterima. Maka artinya terdapat
pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada mata pelajaran matematika
kelas IV.

Model PBL dikatakan berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis yaitu karena pada dasarnya
model PBL berfokus pada pemecahan masalah. Proses
pemecahan masalah yang diterapkan dalam
pembelajaran inilah yang dapat melatih dan
mendorong peserta didik untuk berpikir aktif dalam
mencari solusi yang tepat, sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal
ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Febrita & Harni
(2020), bahwa model PBL merupakan model
pembelajaran yang membuat peserta didik merasa
tertantang dengan masalah yang disajikan untuk
bekerja sama dengan kelompok dalam memecahkan
masalah yang ada, sehingga meningkatkan rasa ingin
tahu dan juga melatih kemampuan peserta didik dalam
berpikir kritis.

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Sukmawati (2020), yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
model PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, terutama pada pembelajaran matematika. Hal
tersebut disebabkan karena aktivitas peserta didik
untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah
didukung dengan suasana belajar yang terjadi ketika
model PBL diterapkan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model problem based learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran matematika kelas IV.
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